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ABSTRACT 

This study aimed to develop a learning media product in the form of a Bilingual Fairy 

Tale Book Based on Cultural Literacy for use in the fourth grade of elementary 

school. This study uses research and development methods with the ADDIE 

development model. The research instruments used in this study were interviews, 

observations, and questionnaires. Product testing is carried out by linguists, 

materials experts, design experts, and also students. the scores were obtained as 

a result of the experts and students adjusting the media developed as learning 

media in grade fourth of Elementary School. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan sebuah produk media 

pembelajaran berupa Buku Dongeng Bilingual Berbasis Literasi Budaya untuk 

digunakan dikelas IV Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

dan pengembangan (Research & Development) dengan model pengembangan 

ADDIE. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara, 

observasi, dan angket. Uji kelayakan produk dilakukan oleh ahli bahasa, ahli materi, 

ahli desain, dan juga siswa. skor yang didapatkan sebagai hasil dari para ahli dan 

siswa menunjukkan kelayakan media yang dikembangkan sebagai media 

pembelajaran di kelas IV Sekolah Dasar. 

 

Kata Kunci: Buku Dongeng, Bilingual, Literasi Budaya, Sekolah Dasar 

 

A. Pendahuluan  

Literasi budaya merupakan salah 

satu gerakan literasi nasional yang 

penting untuk dikuasai oleh peserta 

didik di abad ke-21 di Indonesia 

karena bukan hanya bisa 

menanamkan rasa cinta tanah air 

namun juga dapat menyelamatkan 

dan mengembangkan budaya 

nasional dan membangun identitas 

bangsa di tengah masyarakat era 

global. Konten lietrasi budaya dalam 

pembelajaran disekolah dasar yaitu 

mencakup materi dan juga kegiatan 
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yang berkaitan dengan literasi budaya 

di sekolah yang dilaksanakan pada 

waktu pembelajaran. Dalam 

pembelajaran konten literasi budaya 

di sekolah dasar dapat diajarkan 

melalui beragam media pembelajaran 

yang salah satunya yaitu melalui 

dongeng. Media dongeng sendiri 

dapat diinovasikan dengan beragam 

bentuk, gambar, maupun maupun 

bahasa. Salah satunya yaitu buku 

dongeng bilingual yang bisa 

digunakan dalam pembelajaran 

bahasa dengan muatan konten literasi 

budaya. 

(Susanti & Permana, 2016) 

literasi budaya merupakan 

kemampuan individu dalam 

mempelajari suatu budaya dan 

kearifan lokal suatu budaya yang 

kemudian bisa dipelajari, diterapkan 

dan juga disosialisasikan. Selaras 

dengan pendapat Susanti dan 

Permana (Sari & Supriyadi, 2021) juga 

berpendapat bahwa literasi budaya 

merupakan sebuah kemampuan 

dalam memahami dan juga bersikap 

terhadap kebudayaan Indonesia yang 

merupakan identitas bangsa. gerakan 

literasi budaya tertuang dalam 

gerakan literasi yang diharuskan di 

sekolah karena gerakan literasi 

berkaitan dengan proses peningkatan 

keterampilan dan budaya membaca 

yang nantinya berujung pada 

kemampuan peserta didik dalam 

memahami dan menerima informasi 

secara kritis dan reflektif.  

Selanjutnya menurut (Eko Atmojo 

& Lukitoaji, 2020) mengatakan bahwa 

literasi budaya menjadi sangat penting 

untuk menyelamatkan dan 

mengembangkan budaya lokal 

nasional yang ada di masyarakat 

karena dengan adanya literasi budaya 

mampu membangun identitas 

masyarakat Indonesia. dengan 

adanya iterasi budaya diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan 

seseorang dalam memahami dan 

mampu menyikapi masuknya era 

global sebagian masyarakat di 

lingkungan sosial khususnya di 

Indonesia. Sehingga berdasarkan 

uraian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa arti dari literasi budaya adalah 

kemampuan seseorang juga sebagai 

masyarakat atau individu dalam 

mempelajari suatu budaya dan 

kehidupan lingkungan sosial yang 

penting untuk dimiliki dalam 

menghadapi kemajuan kehidupan dan 

masuknya era global dan pengaruh 

budaya luar sehingga penting untuk 

dikuasai khususnya oleh siswa di 

masa kini. Berdasarkan hal tersebut 
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dibutuhkan beragam inovasi media 

ataupun alat pembelajaran yang dapat 

mengatasi permasalahan yang ada 

mengenai literasi budaya salah 

satunya melalui media buku dongeng 

bilingual berbasis literasi budaya. 

Buku dongeng bilingual 

merupakan buku dongeng yang 

didalamnya memuat cerita yang ditulis 

dalam dua bahasa. (Hariani et al., 

2018) mengatakan bahwa bahwa 

buku dongeng bilingual merupakan 

media pembelajaran berupa cerita 

bergambar yang menggunakan 

dwibahasa (bilingual) dimana 

didalamnya terdapat ilustrasi gambar 

yang menceritakan sebuah peristiwa 

menggunakan dua bahasa. 

Bilingualisme di usia sekolah dasar 

merupakan salah satu cara 

meningkatkan kemampuan 

berbahasa dan pembelajaran bahasa 

kedua pada anak.  

Parker (2006) dalam (Zhang & 

Webb, 2019) mendefinisikan istilah 

bilingualisme yaitu sesuatu yang 

megacu pada kehadiran dua bahasa, 

dalam pembelajaran konsep 

bilingualisme adalah suatu program 

pembelajaran yang memuat bahasa 

pertama dan bahasa kedua. 

Sedangkan buku dongeng bilingual 

menurut (Hidayati, 2020) merupakan 

salah satu metode yang dapat 

dijadikan pilihan bagi guru maupun 

orang tua untuk meningkatkan 

kemampuan berbahasa anak, baik 

anak pada tingkat usia dini maupun 

pada usia pendidikan dasar.  

Selanjutnya menurut (Fitriani & 

Ifianti, 2021) mengatakan bahwa buku 

dongeng bilingual juga menjadi salah 

satu media yang digunakan untuk 

mengembangkan minat anak-anak 

dalam membaca. Selain itu muatan 

bilingualisme dalam buku dongeng 

dapat membantu anak-anak dalam 

mempelajari bahasa, khususnya 

bahasa kedua dan bahasa asing.  

Dimana anak-anak bisa belajar 

bahasa sedari jenjang pendidikan 

dasar sehingga menjadi bekal 

pengetahuan untuk memasuki tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi. 

Berdasarkan uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa buku dongeng 

bilingual merupakan media 

pembelajaran berupa buku bacaan 

yang didalamnya memuat cerita 

dongeng atau cerita anak yang 

dikemas dengan menggunakan dua 

bahasa.  

Berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan dengan menggunakan 

instrumen observasi dan wawancara 

guru dan siswa di SDN Lengkong 
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Kulon 2 Tangerang Banten, 

ditemukan adanya hambatan dan 

kendala pelaksanaan literasi dan juga 

media dalam pembelajaran bahasa, 

diantaranya yaitu kurangnya buku 

bacaan yang tersedia dan juga 

kurangnya media pembelajaran yang 

menarik dan efektif dalam 

pembelajaran bahasa dikelas IV SDN 

Lengkong Kulon 2. Berdasarkan hasil 

wawancara diketahui bahwa kegiatan 

pembelajaran dan juga literasi 

dilakukan dengan jumlah buku 

terbatas dan lebih sering 

menggunakan buku pelajaran dan 

buku tematik saja sehingga 

menyebabkan siswa merasa bosan 

dengan kegiatan pembelajaran dan 

literasi karena hanya dapat membaca 

buku yang serupa setiap harinya. 

Penggunaan media pembelajaran 

juga masih sangat terbatas dimana 

hanya menggunakan bahan ajar dan 

buku tematik berupa bacaan 

sederhana saja, akibatnya siswa 

merasa kurang mengerti dan kurang 

termotivasi dalam pembelajaran. 

Tentunya hal tersebut juga 

memberikan dampak buruk bagi hasil 

belajar bahasa siswa yaitu 

kemampuan berbahasa Indonesia 

dan bahasa Inggris serta berdampak 

juga terhadap antusias siswa dalam 

melaksanakan kegiatan literasi 

khususnya literasi budaya.  

Kemudian berdasarkan hasil 

wawancara siswa kelas IV SDN 

Lengkong Kulon 2 juga diketahui 

bahwa guru dan siswa mengharapkan 

adanya media pembelajaran dan buku 

bacaan bermuatan konten literasi 

budaya yang dikemas kedalam dua 

bahasa yang belum tersedia di SDN 

Lengkong Kulon 2 khususnya dikelas 

IV.  Memerhatikan permasalahan 

tersebut, maka diperlukan suatu 

inovasi media pembelajaran berupa 

buku dongeng bilingual berbasis 

literasi budaya untuk siswa kelas IV 

SDN Lengkong Kulon 2 untuk 

meningkatkan minat siswa dalam 

pembelajaran bahasa dan juga 

pemahaman siswa dalam 

mempelajari konten literasi budaya.  

Ada berbagai macam penelitian 

yang mengulas tentang literasi 

budaya dan pengembangan buku 

dongeng dalam pembelajaran bahasa 

di SD. Penelitian tentang 

pengembangan buku dongeng 

bilingual yang dilakukan oleh (Brown, 

2016) menunjukkan bahwa 

pengembangan  buku dongeng 

bilingual dapat menjadi salah satu 

media yang meningkatkan 

kemampuan berbicara dan berbahasa 
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khususnya bahasa asing dan bahasa 

baru. Selanjutnya hasil penelitian oleh 

(Bulan, 2020) menunjukkan bahwa 

pengembangan buku dongeng 

bilingual efektif dalam meningkatkan 

presetasi belajar siswa yang 

dibuktikan dengan hasil tes kepada 

siswa.   selanjutnya hasil penelitian 

mengenai literasi budaya di SD yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh (Ahsani 

& Azizah, 2021) mengungkapkan 

bahwa kemampuan literasi budaya 

sangat penting dilakukan untuk 

mengenalkan siswa pada budaya dan 

jati diri bangsa sehingga memupuk 

sikap peduli terhadap sesama.  

Dari beberapa penelitian 

terdahulu yang telah dipaparkan 

diatas belum banyak terdapat 

penelitian yang menggambungkan 

keduanya yaitu dongeng bilingual dan 

literasi budaya. Beradasarkan hal 

tersebut membuat peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan 

mengembangkan buku dongeng 

bilingual berbasis literasi budaya yang 

dapat digunakan dalam pembelajaran 

bahasa dan juga memuat konten 

literasi budaya untuk siswa kelas IV 

Sekolah Dasar. 

Berdasarkan uraian diatas. 

Permasalahan yang dirumuskan pada 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengembangan 

Buku Dongeng Bilingual 

Berbasis Literasi Budaya pada 

pembelajaran bahasa dan 

literasi siswa kelas IV SD? 

2. Bagaimanakah kelayakan 

produk Buku Dongeng Bilingual 

Berbasis Literasi Budaya 

dalam pembelajaran bahasa 

dan literasi siswa kelas IV SD 

yang dikembangkan? 

Adapun tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Mengembangkan kelayakan 

media pembelajaran buku 

Dongeng Bilingual Berbasis 

Literasi Budaya untuk kelas IV 

SD. 

2. Mengetahui kelayakan media 

pembelajaran buku Dongeng 

Bilingual Berbasis Literasi 

Budaya untuk kelas IV SD. 

 

B. Metode Penelitian  

Model penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Research 

& Development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE. Model 

penelitian ini terdiri dari lima fase 

utama yaitu Analysis, Design, 

Development, Implementation, 

Evaluation. 
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Gambar 1 Tahapan Pengembangan ADDIE 

 

 Tujuan penelitian ini untuk 

mengembangkan suatu produk buku 

dongeng bilingual berbasis literasi 

budaya. Responden pada penelitian 

ini adalah guru dan siswa kelas IV di 

SDN Lengkong Kulon 2 Tangerang 

Banten. Teknik sampling yang 

digunakan adalah Purposive 

Sampling. Waktu penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Februari-

April 2022. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan melalui 

instrumen angket, wawancara, dan 

observasi. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

teknik deskriptif kualitatif persentase. 

Validasi produk dalam penelitian 

ini menggunakan skala likert dengan 5 

pilihan seperti pada tabel berikut: 

 

Tabel 1 Skala Likert 

Skala Penilaian Kriteria 

1 Sangat Kurang 

2 Kurang Baik 

3 Cukup 

4 Baik 

5 Sangat Baik 

Sumber: (Sundayana, 2014) 

Hasil skor validasi oleh ahli 

kemudian diinterpretasikan dengan 

menggunakan model ratingscale yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 2 Interpretasi Skor model 

ratingscale  

Presentase Interpretasi 

0% - 25% Sangat Tidak Baik 

26% - 50% Tidak Baik 

51% - 75% Cukup Baik 

76% - 100% Sangat Baik 

Sumber: (Sugiyono, 2013) 

Interpretasi skor ini dihitung 

berdasarkan skor yang diperoleh tiap 

butir dengan rumus sebagai berikut: 

% Interpretasi Skor = 
∑ 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏

𝜮 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎 
 x 100 % 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian ini menghasilkan produk 

berupa media Buku dongeng bilingual 

berbasis literasi budaya untuk siswa 

kelas IV SD sebagai media 

pembelajaran bahasa dan juga buku 

bacaan dalam kegiatan literasi. 

Karakteristik buku dongeng terdapat 

pada konten literasi budaya dan 

dongeng daerah yang dikemas 

kedalam dua bahasa.   

Pengembangan media ini dilakukan 
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melalui tiga tahapan, yaitu tahap 

analisis, desain, dan pengembangan. 

Pada tahap analisis, peneliti 

melakukan analisis kebutuhan (need 

analysis) untuk mengetahui analisis 

kebutuhan media pembelajaran yang 

diperlukan oleh guru dan siswa untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

bahasa dan juga kegiatan literasi 

budaya. 

Pada tahap desain, peneliti mulai 

menyusun rancangan produk dan 

menyusun komponen yang akan 

dimuat didalam produk yang 

dikembangkan. Pada tahap ini juga 

peneliti memilih aplikasi desain yang 

akan digunakan yaitu aplikasi Canva. 

Pada tahap pengembangan, 

kegiatan yang dilakukan yaitu 

mengembangkan produk sesuai 

dengan apa yang sudah dirancang 

oleh peneliti. Produk tersebut yaitu 

media pembelajaran Buku dongeng 

bilingual berbasis literasi budaya. 

Selanjutnya, peneliti melakukan uji 

kelayakan kepada para ahli desain, 

ahli bahasa, dan juga ahli materi 

setelah produk selesai dibuat dengan 

menggunakan instrumen berupa 

angket. Adapun aspek penilaian 

dalam kelayakan media ini 

diantaranya komponen kualitas 

bahasa yang digunakan didalam 

media, komponen desain intruksional, 

dan komponen materi yang 

terkandung didalam media 

pembelajaran.  

Berdasarkan hasil validasi ahli  

bahasa didapatkan jumlah skor  42 

dengan persentase 84%  dan 

klasifikasi sangat Baik. Kemudian 

pada uji ahli desain instruksional yang 

dilakukan oleh ahli desain didapatkan 

jumlah skor 33 dengan persentase 

92,2% dan kualifikasi sangat Baik. 

Kemudian hasil uji ahli materi memiliki 

jumlah skor 46 dengan persentase 

92% dan kualifikasi sangat Baik. 

Berdasarkan skor akhir perolehan 

dari validasi ahli, dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran yang 

diekembangkan dinyatakan layak 

untuk digunakan pada penelitian dan 

dapat diujicobakan pada pengguna.  

Uji coba pada pengguna dilakukan 

pada kelompok kecil yang melibatkan 

siswa kelas IV SDN Lengkong Kulon 2 

Tangerang Banten setelah dilakukan 

revisi sesuai beberapa saran yang 

diberikan didalam angket uji ahli. 

Adapun hasil uji coba pada kelompok 

kecil yang melibatkan siswa kelas IV 

didapatkan persentase skor dari 

semua indikator isi media yaitu 

diperoleh persentase skor sebanyak 

92%. Berdasarkan hasil persentase 
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skor tersebut menunjukkan bahwa 

siswa kelas IV tertarik dengan media 

Buku Dongeng Bilingual sebagai 

media pembelajaran dan juga buku 

bacaan literasi dikelas.  

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan 

juga hasil penelitian ini maka dapat 

disimpulkan bahwa media Buku 

Dongeng Bilingual Berbasis Literasi 

Budaya untuk siswa kelas IV SD dapat 

digunakan sebagai media 

pembelajaran yang membantu siswa 

dalam proses belajar dan 

mendapatkan hasil positif bagi hasil 

belajar siswa kelas IV. 

Dalam penelitian ini 

menghasilan sebuah media 

pembelajaran yang sangat valid 

dengan nilai rata-rata validasi ahli 

bahasa, desain, dan materi sebesar 

84%, 92,2%, dan 92%. Sedangkan 

hasil uji coba siswa diperoleh hasil 

persentase penilaian sebesar 92%. 

Berdasarkan pembahasan dan 

juga kesimpulan serta hasil uji coba 

yang telah dilakukan oleh peneliti, 

maka saran yang daoat disampaikan 

oleh peneliti mengenai penelitian ini 

adalah: (1) hasil penelitian ini dapat 

dijadikan referensi bagi guru untuk 

mengembangkan sebuah media 

pembelajaran yang dapat dijadikan 

media pembelajaran dan juga sarana 

literrasi atau buku bacaan bagi siswa 

dengan muatan budaya daerah lain 

dan juga muatan dongeng daerah lain. 

(2) Penelitian lebih lanjut diperlukan 

untuk mengetahui efektivitas media 

pembelajaran dalam proses 

pembelajaran di kelas IV SD 

menggunakan media Buku Dongeng 

Bilingual Berbasis Literasi Budaya 

yang telah dikembangkan didalam 

penelitian ini. 
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